2 ‘ SENIN 12 JULI 2021

CERPEN

Bengkulu Ekspress

antunan merdu Close to You Car-

penter itu hanya diberikan oleh se-

seorang yang dekat dengan Hawa.
Dua kali hingga usianya melewati angka tiga
puluh tujuh ini telah tekenang lagu itu dari
dua orang yang berbeda namun ternyta is-
timewa baginya.

Jika yang satu dahulu telah berlalu ketika
Adam mengenal Hawa pertama kali dan
mempersembahkan lagu itu untuknya, maka
kini Hawa kembali mendapati sosok yang
istimewa yang tiba-tiba memilih lagu ini untuk
dinyanyikan bersamanya.

Sosok rumit yang telah mencuri hatinya. So-
sok yang tak terduga hadir lekat menemainya
kini, meski telah berpuluh tahun dia ketahui
namun tak pernah lekat dikenalnya. Sosok
yang mungkin tak pernah bisa utuh mem-
bersamainya...namun begitu dirindukannya
setiap saat, terutama di malam akhir pekan
yang sedang diselimuti riuh hujan jelang
pertengahan Januari awal 2020.

Hawa larut dalam rindunya....dia tidak
paham cara mengobati rindunya langsung
karena dia sadar bahwa rasa dari sosok yang
memberinya lagu Carpenter itu tidak mungkin
dicarinya.

Hawa hampir menitikkan air mata namun
dia tahan sembari menghela nafas pan-
jang seraya kembali membisikkan untaian
ayat suci dari TuhanNYA. Fashbir Shabron
Jamilaa....”maka bersabarlah dengan kes-
abaran yang baik....” Sabar Hawa...sabar....
tenang Hawa...tenang...tidak semua yang
kita inginkan akan menjadin kenyataan...Be
relaks Hawa...

Hawa lalu memejamkan mata dan berdoa,
Rabb....berikan aku cinta seperti aku bisa
mencintai Yusuf...Rabb berikan aku nyaman
seperti yang aku rasakan ketika bersama
Yusuf... Rabb jagalah tubuhku hanya untuk
penamping hidupku. Bisakah kau berikan
Yusuf untukku saja Rabb?? Tanya Hawa.

Akkh kenapa aku seolah memaksamu
Rabb? Hawa bertanya dalam keanehannya
sendiri...kenapa aku begitu egois sih? Gumam
Hawa. Bukannya jodoh sudah ditakdirkan
beribu-ribu tahun di lauhul mahfuz sebelum
dunia kau hadirkan ya Rabb....?

Baru beberapa bulan lalu Yusuf hadir di
memori Hawa dan semua terjadi begitu saja
setelah berbagai waktu dilalui bersama Yusuf
hanya untuk hal yang tiada kesan khusus.

“Hei, kamu tidak pernah mau melihatku dari
dahulu Hawa! Aku selalu memperhatikanmu
sejak lama tapi kamu seolah tidak pernah
mau melihatku, sampai aku pernah bergu-
mam suatu hari nanti kau pasti akan meli-
hatku” ujar Yusuf dalam percakapan ringan
bersama Hawa.

“Oyaaa???hahahahaha masa siiih? Astagh-
firullah maafkan aku Yusuf...aku benar-benar
tidak ingat dan tidak bermaksud untuk me-
malingkan diri darimu, tapi sungguh aku ti-
dak terpikir dengan laki-laki manapun karena
Adam telah menguasai pikiran dan hatiku”

Hawa tidak mengerti maksud Tuhan men-
girimkan hati yang bergejolak untuk Yusuf
dan begitupula sebaliknya Hawa merasakan
hati Yusuf yang bergejolak untuknya. Begitu
banyak kesamaan dan klik yang mereka ra-
sakan dari berbagai percakapan ringan yang
tercipta.

“Kamu itu ternyata begitu romantis dalam

tulisan-tulisanmu, ber-
beda sekali dengan
penampakan aslimu
\ yang terlalu cool Yu-

| sufl”
“Hahahahhaha
percayalah aku ti-
dak romantis Hawa,
} aku hanya romantis
dalam tulisan jadi

HATI HAWA

jangan harap kamu bisa menemukan kero-
mantisanku dalam kata percakapan sehari
hari”

“Ukh dasar! Aku akan buat kamu bisa me-
lepaskan gengsimu dan menjadi romantis
untukku Yusuf!”

“Hei Hawa....jika kamu bisa selalu puas di
kata-kata, aku sebaliknya. Aku hanya bisa
mempraktikkan keromantisanku jika bersama
dengan orang yang kusayang”.

“Lalu apakah kamu menyayangiku Yusuf?
Tanya Hawa.

“Ya Hawa...aku telah menyangimu bahkan
mungkin telah mencintaimu...siapa yang bisa
menolak pesonamu Hawa? Namun bukan
hanya soal kecantikanmu, karena aku tidak
mudah tergoda dengan kecantikan perem-
puan.”

“Lalu? Pesona apa yang kau maksudkan
Yusuf?

“Kepintaran dan kekuatanmu mempeson-
aku Hawa...kamu wanita kuat yang pernah
kutemui, kamu juga ternyata pintar meski kau
banyak menyembunyikan potensi itu karena
malasmu. Kamu itu bisa produktif Hawa, kamu
itu berpotensi dan bisa banyak bermanfaat,
mari kita sama-sama berkarya Hawa”

“Aaakh....begitukah Yusuf? Aku memang bu-
tuh seseorang yang bisa kembali memompa
semangatku, memecut dalam hari-hariku se-
bagaimana dahulu Adam memperlakukanku”

“Stop Hawa! Jangan lagi kau ingat masa
lalumu dan bercerita tentang itu. Kamu itu
sekarang adalah Hawa yang baru, Hawa yang
telah berubah dan siap melangkah kedepan”.
Hawa terdiam merasakan emosi Yusuf yang
memuncak kala itu.

Hawa sadar kehadiran Yusuf telah mem-
buatnya bisa ‘move on’ dari Adam. Hawa san-
gat mensyukuri itu karena bertahun-tahun dia
tidak pernah yakin bisa melupakan Adam.
Namun mungkin saja kehadiran Yusuf karena
doa Adam yang pernah diutarakan padanya
ketika telah beragam usaha Hawa untuk kem-
bali mengemis cinta pada Adam yang tetap
ingin pergi darinya.

“Kamu itu cantik Hawa...pasti banyak yang
suka. Kamu tidak akan lama merasakan
kesedihan ini, akan segera ada pengganti
untukmu” ujar Adam dengan nada yakin ke-
tika menghadapi Hawa yang saat itu hanya
terdiam berlinang air mata karena harus me-
lepaskan cintanya.

“Adam, begitu mudah engkau membuang
memori kita berpuluh tahun lamanya. Baiklah
aku akan terima takdir ini dengan segala ha-
sil warisan darimu yang harus tetap kujaga!
Terima kasih doa baikmu” Hawa berlalu pergi
dengan kepingan hati yang hancur luluh lan-
tak kala itu.

Rumah-rumah Allah adalah tempat yang
banyak dipilih Hawa untuk menumpahkan
segala kesedihannya sambil bersimpuh atau
sekedar tertunduk diam hingga dia merasakan
bisa kembali kuat menjalani aktivitas harian-
nya. Hawa yang rapuh namun terlihat tetap
tegar merupakan hasil dari kuasa Tuhannya
yang pasti sangat mencintainya. Hawa yang
tidak pernah merasa memiliki cinta sejati
sebelumnya kecuali bersama Adam itu kini
harus menelan pil pahit perpisahan dengan
latar belakang intrik keluarga yang menyertai.
Hawa yang pernah dijanjikan akan bertemu
lagi dengan Adam ketika telinga Adam diri-
uhkan dengan keluhan-keluhan Hawa saat
mereka berada dalam jarak yang jauh. Hawa
yang selalu dilatih untuk sabar dalam kegau-
alannya kepada Adam, dan Hawa yang telah
menyimpan banyak mimpi-mimpi masa depan
bersama Adam kini harus menjadi Hawa yang
bersayap satu.

Sayap satu yang dimiliki Hawa terasa lebih
kuat ketika Yusuf hadir di hari-harinya. Keriu-
han komunikasi hadir diantara mereka meski
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kerumitan membentang di benak Hawa. Yu-
suf yang sangat sulit untuk dia miliki meski
semua impian Hawa hampir sempurna ber-
sama Yusuf.

“Hawa...cinta itu memerlukan logika, dan
aku tidak bisa menjanjikan sesuatu yang tidak
yakin bisa aku lakukan. Hawa....sungguh aku
tidak boleh egois terhadapmu. Aku selalu lan-
tunkan doa agar engkau diberikan pendamp-
ing terbaik” ujar Yusuf .

“Aakh Yusuf...kok kamu begitu?tega ya...”

“Hei...harusnya kamu bersyukur aku men-
doakan kebaikanmu Hawa...kamu itu baik dan
harus mendapatkan yang terbaik. Siapa tahu
yang terbaik untukmu adalah aku?”

“Hahahaha..amiin!” dan mereka pun tertawa
renyah di kala senja.

Hawa merasakan hati Yusuf juga terpaut
dengannya meski semua cerita jujur Yusuf
yang tidak semua positif itu telah diterimanya.
Bagi Hawa kejujuran Yusuf sama sekali tidak
merusak rasanya, tidak ada ketakutan atau
keinginan untuk mencela sisi buruk Yusuf
yang telah diketahuinya, sama seperti Hawa
yang tidak merasa malu untuk menceritakan
semua permasalahan dan sisi negatifnya ke-
pada Yusuf.

Hawa adalah perempuan akhir zaman yang
tidak sempurna, perempuan yang selalu in-
gin kebaikan bersamanya namun juga be-
lum cukup kuat untuk menghalau hati yang
belum pantas untuknya. Hawa yang sebe-
lumnya hanya ingin memiliki satu cinta na-
mun ternyata harus tergoda pada cinta yang
kedua. Dalam kerinduan kepada Yusuf, Hawa
menuliskan sebuah surat untuk menumpah-
kan perasaannya.

“Yusuf...aku izin pinjam namamu dikala
pertemuanku dengan Tuhan. Karena setiap
kuterjaga yang pertama ada dalam pikiran
ini adalah kamu.

Yusuf...orang-orang bilang cinta itu buta...
mungkin benarlah adanya. Aku seolah tidak
sadarkan diri ingin menggenggammu, hamun
aku tahu pasti Tuhan maha membolak balik-
kan hati. Aku tidak pernah membayangkan
berada dalam putaran posisi ini. Hatiku hanya
ingin mengasihi setulus rasa yang kumiliki.

Aku takjub atas banyak kesamaan yang
kebetulan terjadi dan segala hal yang ters-
ambung baik dalam harmoni di memori.

Yusuf...meski sungguh khayalanku terlalu
tinggi tapi aku mengerti bahwa Tuhanku ker-
ap memberi apa yang aku ingini.

Hey...tapi tidak perlu terbang tinggi kalau
kupuiji...aku hanya mengamati karena peduli.
Aku bayangkan kau pasti makin putih jika
padat dalam interaksi religi, tapi itu pasti akan
semakin membuatku jatuh hati.

Yusuf...sungguh aku berharap bisa memiliki
tanpa menyakiti”.

Seperti biasa, Yusuf hanya menanggapi
dengan pujian singkat untuk setiap tulisan
hati Hawa kepadanya. “Hawa...kamu bisa
menulis, cobalah menulis cerpen” saran Yusuf
suatu ketika. “lya seharusnya aku bisa namun
usahaku belum sekuat kamu yang telah rajin

mengeluarkan karya sastra” balas Hawa.

“Aku hanya mencoba fokus pada apa yang
aku minati Hawa...hayolah kamu juga pasti
bisa”.

“Aamiin...terima kasih pecutanmu Yusuf, in-
syaaAllah aku akan mengingat semua motiva-
si, kata-kata bijak positifmu Mister Pujangga”
balas Hawa.

“Hei aku bukan Pujangga, aku hanya penu-
lis. Sastrawan mungkin lebih tepat”.

“Kamu sangat puitis dan romantis dalam bait
kata tulisanmu Yusuf, aku terpana!”

“Hahahaha...aku memang hanya bisa ro-
mantis di tulisan Hawa namun dingin dalam
sosok nyata. Aku bukan Pujangga”.

“Ah...aku tak percayal! Kamu telah bisa ung-
gapkan rasa dan bagiku itu nyata”.

“Hei Hawa entah mengapa kepadamu tiba-
tiba aku bisa sedikit melepaskan gengsi dan
kekakuanku. Bisa menyatakan ungkapan rin-
du itu saja sudah merupakan suatu kemajuan
untukku Hawa!”.

“Aah...terima kasih Yusuf telah membuatku
bahagia meski aku tak tahu sampai kapan
rasa ini harus bertahan”.

“Aku pun tidak tahu sampai kapan Hawa...
jalani saja, nikmati proses rasa ini, aku masih
ada”.

Waktu bergulir, hari-hari dilewati Yusuf dan
Hawa dengan banyak cerita. Terkadang
penuh canda, karya dan bahagia. Namun
juga tidak jarang terjadi perang kata yang
membuat murka, meski tidak lama karena
Yusuf dan Hawa telah sempat bersepakat
bahwa tidak boleh ada ketinggian ego untuk
memelihara luka. Telah terhitung bulan mer-
eka menyatu dalam irama. Senja di Savana,
jalan-jalan Jumeirah, terik Marina hingga ker-
lap-kerlip lampu Burj Khalifa telah menjadi
saksi kisah mereka.

“Jika dunia ini hanya milikku tentu akan
segera kutarik dirimu untuk selalu di sisiku.
Tapi aku percaya Tuhan akan menolong ha-
tiku dengan caranya” ungkap Hawa suatu
ketika.

“Aamiin...teruslah berdoa karena memang
kesana lah muara hati kita Hawa” kata-kata
Yusuf selalu menenangkan Hawa, setenang
semua cerita dongeng bijaknya yang telah
terurai untuk Hawa hingga kantuk melanda.

Hingga suatu ketika, wabah menyapa Timur
Tengah. Yusuf dan Hawa pun harus lama
terpisah. Sempat sebelumnya Yusuf berbi-
cara melalui telepon kepada Hawa untuk
memastikan komunikasi mereka akan selalu
tetap terjaga, namun Allah sang perencana
Maha Pembolak Balik Hati hambaNYA. Tak
lama berselang dari perpisahan, Yusuf ke-
mudian berubah sehingga membuat Hawa
resah. Diam dalam gulita yang berlapis-lapis
mengakrabi Hawa. Yusuf menjadi pelit ber-
cerita. Yusuf tak lagi menyapa dan bertanya.
Komunikasi tidak berjalan sebagaimana bi-
asa. Berhari-hari Hawa menunggu kabar dan
cerita Yusuf namun tidak juga ada. Hawa
menahan diri demi menjaga malu untuk mu-
lai menyapa terlebih dahulu. Kesedihan dan

doa-doa yang selalu dilangitkan seakan tak
bisa menggerakkan hati Yusuf agar kembali
hadir untuk hari-hari Hawa seperti sedia kala.

“Rabb...apakah ini pertanda Yusuf tidak
bisa lagi bersamaku? Rabb...betapa tega dia
menghilang dan berubah kepadaku? Apa
salahku padanya ya Rabb? Aku rindu ceri-
tanya Rabb” Hawa kerap bertanya sendiri
memakai hatinya.

“Aah...jika ikhlas dan tulus merasa tentu ti-
dak boleh ada gengsi yang dipelihara....aku
harus bertanya apakah dia masih baik-baik
saja? Apakah aku sudah tidak diinginkan-
nya? Tuhaan akankah kali ini sayapku harus
patah kembali?” mana Yusuf yang pernah
berkata masih selalu ada untukku? mana
kalimat-kalimat positif All is Well yang selalu
dia ajarkan ketika aku mulai kacau dengan
berbagai masalah?” pergulatan batin Hawa
kian mengusik kencang.

Hawa akhirnya tidak mampu menahan
malunya, dia beranikan diri untuk bertanya
kepada Yusuf dengan memulai menyapa
melalui aplikasi chat yang sering digunakan.

“Hey Yusuf, How are You? Any something?
Suddenly | like losing a closefriend”. Aku
merasakan jarak komunikasi yang kian jauh
Yusuf...ada apa denganmu? ceritalah seperti
biasa Yusuf, aku selalu siap mendengarkan
keluh kesahmu, jangan sungkan ya!”

Hawa semakin patah ketika sapaan itu san-
gat lama mendapat respon dari Yusuf meski
dia tahu bahwa Yusuf selalu aktif dalam mode
online. Selang sepuluh jam Hawa menerima
balasan singkat Yusuf.

“Hey...nothing happened. Aku hanya tidak
bisa cepat ketika membuka dan menutup
aplikasi ini” jawab Yusuf dengan singkanya.

Hawa masih menyisakan keheranan namun
dia tidak merasa berhak untuk mengintero-
gasi dan menghardik Yusuf karena kekesalan
dan kesedihannya. Hawa hanya terus melatih
dirinya agar tetap bersabar dan bersyukur
dengan segala sikap serta kebaikan yang
telah Yusuf berikan padanya.

“Ya.ya.ya..nevermind Yusuf, | really under-
stand. In a fact you are still my miracle who is
giving me a special space for Close to You!!”
balas Hawa kemudian.

Bagaimanapun kepahitan yang harus
ditelannya kini, namun Hawa hanya ingin
mengobati hatinya dengan mengingat-ingat
memori indah dan menyenangkan bersama
Yusuf yang telah dilaluinya dalam kurun waktu
yang belum terlalu lama itu. Yusuf memang
terlalu indah untuk dikenang oleh Hawa.....
Yusuf yang dipuja puji banyak wanita itu
memang tidak mudah untuk dimenangkan
oleh Hawa. Yusufyang tiba-tiba sepertiingin
menghilang itu juga tetap dianggap sebagai
keajaiban bagi Hawa karena kehadirannya
telah melumpuhkan ingatannya terhadap
Adam.

Yusuf yang bagi Hawa adalah kiriman Tuhan
untuk menguji keimanannya dan akhirnya
juga tak lulus dilaluinya. Yusuf yang selalu
ada dalam doa-doa dan bulir air mata di ham-
paran sajadah panjang akhir malam kala sepi
menusuk tulangnya.

Permainan hati terbukti selalu menyisakan
korban perasaan ketika bertepuk sebelah tan-
gan. Kini hari-hari Hawa kembali sunyi...ber-
harap Yusuf kembali namun belumlah pasti.

Hawa perempuan akhir zaman yang harus
diuji lagi dengan patah hati itu hanya mampu
meminta kepada Tuhannya untuk bisa lapang
mengikhlaskan kebosanan Yusuf terhadap
dirinya.

“Terima kasih ya Yusuf... kau sudah sempat
menghadirkan esensi romantis yang begitu hen-
ing namun mengandung bening. Semoga Tuhan
yang akan menggenapkan romantis kita dalam
hari-hari ke depan yang entah akan terjadi kapan...
aamiin (ini hanya doaku kau tidak perlu khawatir)”.
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